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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi pembentukan 
karakter kepemimpinan peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, mendiskripsikan 
secara mendalam implementasi kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah pada pembentukan 
karakter kepemimpinan peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta dan menegetahui 
efektifitas peran optimal Ikatan Pelajar Muhammadiyah pada pembentukan karakter 
kepemimpinan peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Jenis penelitian merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. Teknik yang dipakai untuk 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara,  dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
dilakukan dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menyimpulkan: latar belakang pembentukan karakter 
kepemimpinan siswa adalah Ikatan Pelajar Muhammadiyah sebagai organisasi otonom 
Muhammadiyah memerlukan kaderisasi kepemimpinan, Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta berperan dalam pembentukan karakter kepemimpinan peserta 
didik melalui kegiatan Taruna Melati,  Pelatihan Dai Pelajar Muhammadiiyah,  Bakti 
Sosial/Sahabat Masyarakat, Pentas Seni Tutup Tahun, LAFORI (Lets sharing for caring), 
FORTASI (Forum Ta‟aruf  Siswa dan Orientasi), MUSRAN (Musyawarah Ranting), Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah berperan secara optimal dalam pembentukan karakter kepemimpinan 
peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa kader-kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah aktif 
berorganisasi dan bermasyarakat. 
Kata Kunci : Ikatan Pelajar Muhammadiyah, karakter kepemimpinan, SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta 

 

Abstract  
This study aims to describe the background factors of the formation of the leadership character 
of SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, to describe in-depth the implementation of the activities 
of the Muhammadiyah Student Association on the formation of the leadership character of the 
students of SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta and to find out the effectiveness of the optimal 
role of the Muhammadiyah Student Association in the formation of the lead character of 
students. SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. This type of research is qualitative research with 
a descriptive analysis approach. The techniques used for data collection are observation, 
interviews, and documentation. While the data analysis is carried out with the stages of data 
collection, data reduction, data presentation and concluding. The results of the study conclude: 
the background for the formation of student leadership characters is the Muhammadiyah 
Student Association as an autonomous Muhammadiyah organization that requires leadership 
regeneration. Society, End of Year Art Performances, LAFORI (Let's share for caring), 
FORTASI (Student Ta'aruf Forum and Orientation), MUSRAN (Twig Meeting), Muhammadiyah 
Student Association plays an optimal role in shaping the leadership character of students. This 
can be proven that the cadres of the Muhammadiyah Student Association are active in 
organizing and socializing. 
Keywords: Muhammadiyah Student Association, leadership character 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter dilakukan sebagai upaya untuk membantu mempersiapkan 

generasi bangsa yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Pendidikan berbasis karakter dapat dimaknai sebagai proses penanaman nilai esensi 

pada diri anak melalui serangkaian kegiatan pembelajaran dan pendampingan peserta 

didik, sehingga mampu memahami, mengalami, dan mengintegrasikan kedalam 

kepribadiannya. Pendidikan berbasis karakter ditetapkan sebagai konsep pendidikan 

yang bertujuan untuk membentuk generasi penerus agar memiliki kepribadian luhur, 

berkarakter unggul, kuat dan berdisiplin tinggi. 

Pendidikan karakter sebenarnya telah berlangsung lama di tanah air, seiring 

dengan tumbuh dan berkembangnya lembaga pendidikan, baik formal maupun non 

formal. Dalam pendidikan di pesantren misalnya tentu saja mengutamakan pendidikan 

karakter disamping ilmu-ilmu yang lain. Begitu pula dengan sekolah-sekolah yang 

didirikan oleh organisasi Muhammadiyah, tentunya sangat mengutamakan pendidikan 

karakter. Hal ini dapat dilihat dalam visi pendidikan Muhammadiyah yaitu membentuk 

manusia pembelajar yang bertakwa, berakhlak mulia, berkemajuan dan unggul dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) sebagai perwujudan tajdid dakwah 

amar ma’ruf nahi munkar. 

Lembaga pendidikan Muhammadiyah mempunyai mata pelajaran khusus yang 

sangat berperan dalam pendidikan karakter. Mata pelajaran tersebut dikenal dengan 

ISMUBA, akronim dari Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab. 

Kemuhammadiyahan merupakan mata pelajaran ciri khusus Muhammadiyah. Tujuan 

diberikannya mata pelajaran ini di sekolah-sekolah Muhammadiyah adalah sebagai 

pengetahuan tentang  Muhammadiyah dan sebagai kaderisasi (Wahyudi 2019),  

disamping itu tentunya sebagai sarana penanaman nilai-nilai karakter terutama karakter 

religius dan membentuk kepemimpinan peserta didik sehingga kelak akan lahir kader-

kader pemimpin bangsa lebih khusus lagi kader Muhammadiyah. 

Organisasi Muhammadiyah memiliki organisasi otonom (ortom) yang berfungsi 

sebagai wadah pembinaan kader yang akan meneruskan perjuangan Muhammadiyah. 

Untuk itu Silabus Pendidikan Kemuhammadiyahan kelas XII semester gasal 

mencantumkan kompetensi keterampilan Memahami Majelis, Lembaga, dan Organisasi 

Otonom Muhammadiyah.Terdapat tujuh organisasi otonom Muhammadiyah, yaitu 

„Aisyiyah, Nasyi‟atul „Aisyiyah (NA), Pemuda Muhammadiyah (PM), Ikatan 

MahaPESERTA DIDIK Muhammadiyah (IMM), Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), 

Hizbul Wathan (HW), dan Tapak Suci (TS). Pada tingkatan SMA, IPM merupakan 

kegiatan intra kurikuler, sedangkan HW dan TS menjadi kegiatan ekstra kurikuler. 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah memiliki tujuan terbentuknya pelajar muslim yang 

berilmu, berakhlak mulia, dan terampil, dalam rangka menegakkan dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai ajaran Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya (Azaki Khoirudin, 2016). Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka pada 

setiap kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah ditanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter  antara lain disiplin, kerja keras, mandiri, menghargai  prestasi, bersahabat/ 

komunikatif, tanggung jawab, peduli sosial, peduli lingkungan, bersahabat/komunikatif, 

cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan, demokratis, kreatif, jujur, dan 

religius. Hal ini merupakan karakter yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. 

Peneliti memilih SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebagai obyek penelitian 

karena SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta salah satu amal usaha Muhammadiyah 

dalam bidang pendidikan, berada di jantung kota Muhammadiyah yang tentunya ikut 
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berperan dalam mewujudkan visi pendidikan Muhammadiyah.  Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan oleh penulis, SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta mempunyai 

slogan Unggul dalam Pikir, Dzikir dan Skill. Salah satu implementasi dari slogan ini 

adalah dengan menanamkan kepemimpinan kepada peserta didik melalui kegiatan 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah. Banyak kader Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta setelah lulus kemudian menjadi aktivis organisasi. 

Berdasarkan hal di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti apa faktor yang 

melatarbelakangi pembentukan karakter kepemimpinan peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta? Bagaimana implementasi kegiatan Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah pada pembentukan karakter kepemimpinan peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta?  Bagaimana efektifitas peran optimal Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah pada pembentukan karakter kepemimpinan peserta didik SMA 

Muhammadiiyah 2 Yogyakarta? 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan analisis deskriptif. 

Pendekatan ini ditujukan untuk menemukan tanda-tanda, fakta, atau peristiwa-peristiwa 

secara sistematis dan akurat, mengenai sifat populasi atau wilayah tertentu. Kualitatif 

merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti obyek ilmiah, 

sedangkan peneliti sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi dan analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif menekankan 

makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL PENELITIAN   

A. Faktor yang Melatarbelakangi  Pembentukan Karakter Kepemimpinan 

Peserta didik  SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 

 Sebagian besar pemimpin dibentuk, bukan dilahirkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa karakter dan kemampuan (skill)  sangat berperan besar dalam kepemimpinan 

seseorang. Jika tidak dilatih sejak dini, maka tidak dapat menjadi pemimpin yang 

handal di masa depan. Karena itu, pelatihan kepemimpinan di institusi pendidikan 

seperti sekolah sangat penting untuk dilakukan. 

Mengenai pentingnya pembentukan karakter kepemimpinan ini, Bapak Sapto Hari 

Pratomo mengatakan :  

“pembentukan karakter kepemimpinan di sekolah merupakan sesuatu  yang sangat 

penting, apalagi bagi Ikatan Pelajar Muhammadiiyah, karena membutuhkan 

regenerasi dan regenerasi  tersebut dapat berlangsung sesui yang diharapkan bila 

pembentukan karakter kepemimpinan berlangsung dengan baik” (Wawancara 

dengan Bapak Sapto Hari Pratomo) 

Sedangkan Bapak Slamet Purwo berpendapat: 

“Setiap peserta didik merupakan anggota Ikatan Pelajar Muhammadiyah. Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah sebagai organisasi otonom Muhammadiyah merupakan 

pelopor, pelangsung dan penyempurna cita-cita Muhammadiyah. Oleh karena itu 

setiap peserta didik harus bisa menjadi calon pemimpin masyarakat dan pemimpin 

Muhammadiyah. Untuk bisa menjadi pemimpin maka perlu dilakaukan upaya-

upaya pembentukan karakter kepemimpinan”(Wawancara dengan Bapak Slamet 

Purwo). 
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Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan latar belakang pentingnya 

pembentukan karakter kepemimpinan peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Ikatan Pelajar Muhamamdiyah sebagai organisasi otonom Muhammadiyah 

yang akan meneruskan cita-cita Muhammadiyah maka perlu dilakukan 

pembentukan karakter kepemimpinan. 

2. Ikatan Pelajar Muhammadiyah membutuhkan regenerasi kepemimpinan 

3. Kebutuhan masyarakat akan sosok seorang pemimpin. 

Apa yang telah diuraikan di atas sesuai dengan tujuan pembentukan ortom yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan Persyarikatan Muhammadiyah 

2. Dinamika Persyarikatan Muhammadiyah 

3. Kaderisasi Persyarikatan Muhammadiyah 

4. Efisiensi dan efektifitas Persyarikatan Muhammadiyah 

 

B. Implementasi Kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah  Pada Pembentukan 

Karakter Kepemimpinan Siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 

Semua kegiatan yang dilaksanakan oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah dirancang 

untuk melatih kepemimpinan peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Peserta 

didik yang terlibat dalam kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah memperoleh 

pendidikan, bimbingan, pengalaman dalam kepemimpinan. Kegiatan yang dimaksud 

adalah: Taruna Melati,  Pelatihan Dai Pelajar Muhammadiiyah,  Bakti Sosial/Sahabat 

Masyarakat, Pentas Seni Tutup Tahun, LAFORI (Lets sharing for caring), FORTASI 

(Forum Ta‟aruf  Siswa dan Orientasi), MUSRAN (Musyawarah Ranting).  

1. Taruna Melati 

Taruna Melati merupakan perkaderan formal. Tujuan dari kegiatan ini seluruh 

peserta mampu menjadi kader yang unggul, militan, dan berkualitas. Adapun materi 

yang disampaikan dalam acara Taruna Melati adalah tentang Kemuhammadiiyahan, 

keIPMan dan kepemimpinan 

Menurut Aviana, kegiatan Taruna Melati melatih kepemimpinan peserta didik: 

“dalam kegiatan ini kita dibekali banyak sekali ilmu-ilmu dasar keislaman, 

kemuhammadiyahan, dan juga ilmu-ilmu kepemimpinan. Di kegiatan ini terdapat 

forum diskusi dari setiap materi untuk mereview dan berdiskusi terkait setiap 

materi yang telah di sampaikan. Jadi seorang pemimpin tidak hanya bisa 

memimpin secara lahir/fisik, tetapi pemimpin juga bisa memimpin dengan ilmu-

ilmu yang diberikan”. 

Sedangkan menurut Faiz, dalam kegiatan Taruna Melati dibekali skill 

kepemimpinan: 

“Taruna Melati dan juga upgrading dikarenakan dari kedua proker tersebut kita 

diajarkan untuk mempunyai skill maupun ilmu sebagai pemimpin yang dipandu 

oleh orang" yang sudah berwawasan cukup luas tentang skill kepemimpinan”. 

Aulia menambahkan: 

“Kegiatan yang berperan dalam pembentukan karakter kepemimpinan adalah 

pelatihan kader Taruna Melati, karena memang semenjak awal tujuan 

diadakannya kegiatan tersebut untuk membangun jiwa kepemimpinan para peserta 

didik”. 

Dari penjelasan para peserta didik tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

Taruna Melati benar-benar dipersiapkan untuk mencetak kader pemimpin. Karena 

dalam kegiatan tersebut peserta didik dibekali ilmu-ilmu keislaman dan kepemimpinan, 
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sehingga seorang pemimpin diharapkan bisa memimpin tidak hanya dengan keahlian 

kepemimpinan melainkan juga dengan ilmu agama.  

Apa yang diuraikan tersebut sesuai dengan tujuan dilaksanakannya kegiatan 

Taruna Melati yaitu: Pertama, penanaman nilai-nilai Islam secara riil dan pembentukan 

karakter kepemimpinan profetik. Kedua, pengenalan diri untuk membangun visi 

kepemimpinan masa depan.Tujuan dasar Pelatihan Kader Taruna Melati  adalah proses 

pembentukan karakter kader (character building) sebagai upaya penanaman nilai-nilai 

dasar gerakan dan etika kepemimpinan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (Azaki 

Khoirudin, 2014). Dalam hal ini Ikatan Pelajar Muhamamdiyah juga telah 

melaksanakan fungsi OSIS sebagaimana yang dikemukakan oleh Mamat Suryatna 

bahwa OSIS adalah wadah pelatihan kepemimpinan peserta didik di sekolah (Mamat 

Supriyatna, 2010). 

 

2. Pelatihan Dakwah Pelajar Muhammadiyah (PDPM) 

Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk melahirkan kader-kader IPM yang 

siap berdakwah di tengah masyarakat. Sebelum mengikuti kegiatan ini, peserta didik 

belum berani tampil di depan umum. Setelah mengikuti kegiatan ini peserta didik jadi 

lebih percaya diri dalam berceramah. Karakter kepemimpinan yang terkandung dalam 

kegiatan ini adalah percaya diri dan komunikatif. 

Mengenai karakter percaya diri dan komunikatif, Fharel mengatakan: 

“setelah saya aktif di Ikatan Pelajar Muhammadiyah,  kemampuan public 

speaking dan jiwa kepemimpinan saya menjadi lebih baik lagi, selain itu saya juga 

menjadi lebih terbiasa dalam mengemukakan pendapat, menjadi pemimpin, 

dipimpin, berdiskusi, dan lebih percaya diri saat mengambil keputusan di Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah.” 

Hal yang sama disampaikan oleh Elora: 

“Dengan ikut Ikatan Pelajar Muhammadiyah saya menjadi lebih percaya diri 

dalam hal public speaking, lebih komunikatif dan bertanggungjawab.” 

Menyimak apa yang disampaikan dua nara sumber tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah melatih karakter kepemimpinan yaitu 

percaya diri dan komunikatif. Dua karakter ini sangat diperlukan bagi seorang 

pemimpin sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyaadi bahwa seorang pemimpin harus 

memiliki kemampuan berbicara yang baik (Mulyadi D, 2011). 

 

3. Bakti Sosial/Sahabat Masyarakat 

Tujuan diselenggaraknnya kegiatan ini adalah agar seluruh Masyarakat Indonesia 

(Khususnya Daerah Yogyakarta) dapat membantu anak-anak panti dengan cara 

mengumpulkan dana dan disumbangkan ke panti asuhan. Karakter kepemimpinan yang 

terkandung dalam kegiatan ini adalah : peduli, komunikatif, kreatif, mandiri, 

bertanggung jawab. 

Mengenai kepedulian ini Devinna menyatakan pendapatnya: 

“Banyak manfaat yang saya alami seperti saya semakin mengerti cara 

bekerjasama bahkan bersosialisasi menyatukan beberapa pemikiran agar menjadi 

satu tujuan. Lebih bertanggung jawab dan menjadi lebih peduli dengan apa yang 

seharusnya dilakukan, Produktif dan pemikiran tentunya lebih terbuka dan 

berkembang.” 
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Memperhatikan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui  kegiatan 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah kepedulian sosial peserta didik diasah, kemampuan 

bekerja sama dilatih. Karakter peduli dan kemampuan bekerja sama bagi seorang 

pemimpin sangat dibutuhkan sebagaimana dijelaskan oleh Nawawi bahwa seorang 

pemimpin harus mampu bekerjasama dengan orang lain serta suka menolong (Nawari 

Hadari, 2004). 

 

4. PSTT (Pentas Seni Tutup Tahun). 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk dapat menumbuhkan rasa kebersamaan antar 

warga sekolah. Dari sisi panitia, banyak pendidikan karakter kepemimpinan yang 

didapat dalam mengelola acara ini, karena melibatkan banyak pihak baik intern sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah. Karakter kepemimpinan tersebut yaitu disiplin, 

tegas, komunikatif, kreatif inovatif, berani menerima tantangan, mandiri, bertanggung 

jawab. 

Mengenai kreatifitas, Valena berpendapat: 

“setelah aktif dalam kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah, saya merasa lebih 

percaya diri dalam mengemukakan pendapat, lebih disiplin, dan kreatif dalam 

memecahkan masalah.” 

Sedangkan Dirga mengatakan: 

“dengan mengikuti kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah saya menjadi lebih 

bertanggung jawab, mandiri, dan percaya diri.” 

Kreatifitas dan kemandirin merupakan sesuatu yang mutlak harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin sebagaimana dikemukakan oleh Tjutju bahwa seorang pemimpin 

harus mampu mempelopori perubahan, terbuka atas ide-ide kreatif inovatif dan berani 

menghadapi tantangan (Tjutju, 2009). 

 

5. LAFORI (Lets sharing for caring) 

Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan semangat dan 

motivasi belajar serta meningkatkan kreatifitas dan inovasi para remaja di era pandemi.  

Karena kondisi pandemik seperti sekarang ini menuntut agar semua pihak 

meningkatkan daya kreatifitasnya. Karakter kepemimpinan yang terkandung dalam 

kegiatan ini adalah : disiplin, komunikatif, dan kreatif. 

Salah satu karakter kepemimpinan adalah disiplin. Mengenai hal ini Aulia 

mengatakan: 

“Dengan mengikuti kegiatan ikatan Pelajar Muhammadiyah menjadikan saya  

lebih komunikatif, bertanggung jawab, disiplin, dan lebih mengerti tentang arti 

dari kepemimpinan itu sendiri.” 

Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Aulia, Joice mengatakan: 

”Tentunya sangat banyak manfaat yang saya dapatkan melalui kegiatan Ikatan 

Pelajar Muhamadiyah, dari segi komunikasi yang mengharuskan semua 

anggotanya harus aktif dan komunikatif, selain itu tentunya dari sikap 

kepemimpinan seperti tanggungjawab, disiplin, percaya diri dan sikap sikap 

serupa semakin meningkat karena dorongan rekan rekan IPM dan senior yang 

sangat merangkul.” 

Berdasarkan penjelasan dua nara sumber tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah menanamkan karakter kepemimpinan berupa 

komunikatif, tanggung jawab, disiplin dan percaya diri. Karakter tersebut sesuai dengan 

apa yang dikemukakan oleh Nawawi bahwa seorang pemimpin harus memiliki karakter  
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bertanggungjawab dalam mengambil keputusan, konsekuen, berdisiplin dan bijaksana 

(Nawari Hadari, 2004). 

 

6. FORTASI (Forum Ta‟aruf siswa dan Orientasi) 

Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah sebagai sarana bagi peserta didik baru 

berinteraksi dengan keluarga besar SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Seluruh 

peserta FORTASI mampu mengenal SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta dan menjadi 

kader-kader Muhammadiyah. Karakter kepemimpinan yang terkandung dalam kegiatan 

ini adalah : disiplin, tegas, komunikatif, bertanggung jawab. 

Seorang pemimpin harus memiliki karakter bertanggung jawab. Mengenai hal ini, 

Husein mengatakan pendapatnya: 

“dengan ikut Ikatan Pelajar Muhammadiyah saya menjadi komuniktif, percaya 

diri, lebih bertanggungjawab” 

Hal yang sama disampaikan oleh Muhammad Raya: 

“aktif dalam kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah menjadikan saya lebih 

bertanggung jawab lebih komunikatif juga dan menambah relasi saya.” 

Berdasarkan penuturan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah dapat mengantarkan peserta didik menjadi seorang yang 

memiliki karakter bertanggung jawab. Sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh seorang 

pemimpin sebagaimana disampaikan oleh Gibson seorang tokoh pengusung teori 

kepemimpinan berdasarkan sifat. 

 

7. MUSRAN (Musyawarah Ranting) 

Musran adalah forum tertinggi yang akan menentukan regenerasi kepemimpinan. 

Disini tempat pimpinan mempertanggungjawabkan kepemimpinannya, disini pula 

tongkat estafet kepemimpinan digulirkan. Musyawarah Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah dan perwakilan kelas untuk menentukan formatur (Ketua umum, 

Sekertaris umum, Bendahara umum, dan pimpinan). Karakter Kepemimpinan yang 

terkandung dalam kegiatan ini adalah : disiplin, tegas, komunikatif, kreatif, mandiri, 

bertanggung jawab. 

Berkenaan dengan karakter tegas, Faiz mengungkapkan: 

“Manfaat yang saya dapatkan tentang kepemimpinan adalah lebih percaya diri, 

bisa komunikatif, dan juga bisa lebih tegas didalam semua hal.” 

Hal ini diperkuat oleh Flaciella yang berpendapat: 

“Setelah masuk ke dalam organisasi IPM, saya lebih percaya diri untuk 

menunjukan kemampuan saya, mudah untuk bersosialisasi, memiliki banyak 

pengalaman, tegas, berani mengutarakan pendapat, produktif, kreatif.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA 

Muhammadiyah 2 Yogyakarta menlatih peserta didik untuk bersikap tegas. Hal ini 

sesuai dengan teori The Traitist Theory of Leadership yang mengatakan bahwa seorang 

pemimpin haus memiliki kecerdasan dan sanggup mengambil keputusan, memiliki 

ketegasan dan konsistensi (Suwatno, 2011). 

Berbagai ulasan yang telah dikemukakan di atas membawa pada kesimpulan 

bahwa kegiatan Ikatan Pelajar Muhammadiyah di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

berperan dalam pembentukan karakter kepemimpinan peserta didik. Karakter 

kepemimpinan tersebut adalah disiplin, tanggung jawab, tegas, mandiri, percaya diri, 

peduli, kreatif, komunikatif. Karakter-karakter kepemimpinan tersebut terbentuk 

melalui kegiatan Taruna Melati,  Pelatihan Dai Pelajar Muhammadiiyah,  Bakti 
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Sosial/Sahabat Masyarakat, Pentas Seni Tutup Tahun, LAFORI (Lets sharing for 

caring), FORTASI (Forum Ta‟aruf  Siswa dan Orientasi), MUSRAN (Musyawarah 

Ranting). 

 

KESIMPULAN 

Faktor yang melatarbelakangi pembentukan karakter kepemimpinan peserta didik 

SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta adalah Ikatan Pelajar Muhammadiyah sebagai 

organisasi otonom Muhammadiyah yang akan meneruskan cita-cita Muhammadiyah, 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah membutuhkan regenerasi kepemimpinan dan kebutuhan 

masyarakat akan sosok seorang pemimpin. 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta berperan 

dalam pembentukan karakter kepemimpinan peserta didikmelalui kegiatan Taruna 

Melati,  Pelatihan Dai Pelajar Muhammadiiyah,  Bakti Sosial/Sahabat Masyarakat, 

Pentas Seni Tutup Tahun, LAFORI (Lets sharing for caring), FORTASI (Forum Ta‟aruf  

Siswa dan Orientasi), MUSRAN (Musyawarah Ranting).  

Ikatan Pelajar Muhammadiyah berperan secara optimal dalam pembentukan 

karakter kepemimpinan peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa kader-kader 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah tidak hanya aktif  berorganisasi dan bermasyarakat saat 

di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta melainkan setelah mereka lulus mereka aktif di 

lembaga kemahasiswaan dan bahkan di tengah masyarakat. 
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